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ABSTRAK 

 

Zahra Miftahurrohmah*, Yugi Hari Chandra**. 2025. Penerapan Range of Motion 

(ROM) Aktif Terhadap Pemulihan Kekuatan Otot dan Sendi Pada Pasien Post 

Op Fraktur Femur Di Ruang Agung Wilis Rsud Blambangan Banyuwangi. 

Program Studi Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember. 

Pendahuluan : Fraktur femur merupakan salah satu bentuk cedera muskuloskeletal 

yang kerap memerlukan penanganan melalui tindakan operasi, serta dapat 

mengakibatkan penurunan kekuatan otot dan terbatasnya gerak sendi pada pasien 

pascaoperasi. Salah satu bentuk intervensi keperawatan yang dapat diberikan guna 

mempercepat pemulihan fungsi ekstremitas adalah latihan Range of Motion (ROM) 

aktif. Latihan ini bertujuan untuk mempertahankan sekaligus meningkatkan kekuatan 

otot dan fleksibilitas sendi, sehingga dapat menunjang proses rehabilitasi pasien secara 

optimal. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan latihan Range 

of Motion (ROM) aktif terhadap pemulihan kekuatan otot dan sendi pada pasien 

pascaoperasi fraktur femur di Ruang Agung Wilis RSUD Blambangan Banyuwangi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan asuhan 

keperawatan. Subjek penelitian terdiri dari 3 pasien pascaoperasi fraktur femur yang 

dirawat di Ruang Agung Wilis RSUD Blambangan Banyuwangi. Intervensi yang 

diberikan berupa latihan ROM aktif pada ekstremitas yang mengalami fraktur, sesuai 

dengan prosedur standar keperawatan yang berlaku. Pengukuran kekuatan otot dan 

rentang gerak sendi dilakukan baik sebelum maupun sesudah pemberian intervensi. 

Hasil: Penerapan latihan ROM aktif menunjukkan adanya peningkatan pada kekuatan 

otot serta rentang gerak sendi pasien pascaoperasi fraktur femur. Selain itu, pasien juga 

mengalami penurunan kekakuan sendi serta peningkatan kemampuan dalam 

melakukan aktivitas gerak secara bertahap. Kesimpulan: Penerapan Range of Motion 

(ROM) aktif terbukti efektif dalam membantu proses pemulihan kekuatan otot dan 

sendi pada pasien pascaoperasi fraktur femur. Oleh karena itu, latihan ROM aktif dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu bentuk intervensi keperawatan untuk mendukung 

proses rehabilitasi serta meningkatkan kemandirian pasien. 
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